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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

  Pendidikan memiliki peranan penting dalam meningkatkan sumber daya 

manusia, dengan adanya pendidikan dapat memberikan berbagai macam 

perubahan, diantaranya perubahan strata sosial individu sebagai akses pendidikan 

harus sama dan merata. Tujuan nasional pendidikan menjadikan setiap warga 

negara Indonesia tidak memiliki wawasan yang luas, namun juga memiliki sikap 

yang sesuai dengan pancasila. Hal ini tentunya harus didukung dengan sistem 

yang integrasi dan dibangun secara bersama. 

 Implementasi pendidikan harus mampu menyesuaikan dengan 

perkembangan zaman, untuk menghasilkan individu yang berpengaruh terhadap 

lingkungannya. Karena itu, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud) 

Republik Indonesia, Nadiem Makarim mencetuskan program “Merdeka Belajar” 

dengan tujuan dapat merespons kebutuhan pendidikan pada era revolusi 4.0. 

Proses pembelajaran kampus merdeka merupakan pembelajaran yang berpusat 

pada mahasiswa (student centered learning) yang sangat esensial. Pengembangan 

kampus merdeka memberikan tantangan dan kesempatan mahasiswa dalam 

berkreasi, berinovasi dan mengembangkan kemandirian dalam mencari dan 

menemukan pengetahuan melalui kenyataan dan dinamika lapangan. Kampus 

mengajar merupakan salah satu program kampus merdeka yang bertujuan untuk 

memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk belajar dan mengembangkan 

diri melalui aktivitas diluar kelas. Mahasiswa akan ditempatkan diseluruh Sekolah 

Dasar di Indonesia untuk membantu proses pembelajaran disekolah tersebut. 

Program ini membekali mahasiswa untuk menguasai berbagai keilmuan dan 

keahlian dari partner guru dan sekolah dalam menumbuhkan kreativitas dan 

inovasi dalam pembelajaran. Melalui program kampus mengajar, mahasiswa 

dapat menjadi agen perubahan yang terjun langsung ke sekolah untuk membantu 

mengoptimalkan pelayanan pendidikan dan mutu pendidikan. Sebelum terjun 

langsung, mahasiswa dibekali berbagai pengetahuan minimal yang diperlukan 
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selama penugasan di sekolah mitra. Adapun kontribusi yang harus dilakukan 

mahasiswa di sekolah mitra, antara lain : 1) membantu pembiasaan teknologi pada 

proses pembelajaran baik luring maupun daring. 2) menguatkan pembelajaran 

literasi dan numerasi. 3) membantu sekolah dalam bidang administrasi dan 

manajerial sekolah. 4) sebagai mitra guru dan seolah dalam berinovasi dan 

berkreasi dalam pembelajaran. 5) menosialisasikan produk pembelajaran 

Kemendikbud (Portal Rumah, Aksi, Modul Pembelajaran, dll). Kontribusi 

mahasiswa terhadap pembelajaran literasi dan numerasi di sekolah dasar ini 

menjadi hal yang penting dilakukan, sebab berdasarkan Pasal 6 Permendikbud 

Ristek Nomor 5 Tahun 2022 tentang Standar Kompetensi Lulusan Pada 

Pendidikan Usia Dini, Jenjang Sekolah Dasar, dan Jenjang pendidikan Menengah, 

dideskripsikan bahwa literasu dan numerasi adalah salah satu kompetensi yang 

wajib dimiliki oleh lulusan sekolah dasar atau sederajat. 

 Keterampilan membaca merupakan langkah awal dalam memahami 

literasi dasar lainnya, seperti literasi baca tulis, literasi numerasi, literasi sains,  

literasi digital, dan literasi budaya dan kewarganegaraan serta literasi finansial 

(Kemendikbud, 2017). Literasi dasar yang dapat diterapkan di SD Negeri Baturejo 

02 yaitu literasi baca tulis dan literasi numerasi. Literasi baca tulis merupakan 

kecakapan dalam membaca, menulis, dan menelusuri managemen, dan memahami 

informasi (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017). Literasi baca tulis 

penting untuk dikembangkan dengan alasan keterampilan membaca merupakan 

keterampilan utama untuk mencapai keterampilan lainnya. Keterampilan 

membaca merupakan keterampilan yang dimiliki setiap individu. Literasi baca 

tulis secara individu yang baik diharapkan dapat menganalisis dengan bijak 

informasi di zaman era digital yang sangat mudah diperoleh. Dengan adanya 

literasi baca tulis individu yang baik, tidak terpengaruh kondisi yang belum tentu 

kebenarannya. Sedangkan numerasi diterjemahkan sebagai keterampilan dalam 

menerapkan konsep bilangan matematika dan melakukan operasi hitung dalam 

kegiatan sehari-hari dan keterampilan mendifiniskan informasi dalam bentuk 

jumlahnya. Literasi numerasi merupakan keterampilan seseorang dalam 

menggunakan daya pikirnya. Dengan daya pikirnya sehingga dapat melakukan 
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analisa dan memaknai suatu penjelasan melalui kegiatan dalam kehidupan sehari-

hari. 

 Dalam program kampus mengajar, mahasiswa yang terpilih kemudian 

melaksanakan tugas dan perannya menyesuaikan diri terhadap kondisi sekolah 

penempatan (mitra) serta memperhatikan hal yang dibutuhkan oleh sekolah, guru, 

dan peserta didik. Mahasiswa kampus mengajar melakukan observasi ke sekolah  

dengan tujuan mendapatkan informasi yang diperlukan untuk menentukan 

program kerja atau kegiatan yang akan dilakukan selama penugasan di sekolah 

tersebut. Dari berbagai penelitian, sebagaian besar program kerja terkait literasi 

dan numerasi yang dilakukan mahasiswa berfokus pada kegiatan pembiasaan 

membaca serta pelatihan menulis dan berhitung. Berdasarkan penelitian terdahulu 

oleh Fatonah dkk (2021) di SDS Nurani Jakarta, kegiatan yang dilakukan untuk 

meningkatkan kompetensi literasi dan numerasi peserta didik adalah dengan 

melakukan pelatihan calistung. Selain itu, Anugrah (2021), melakukan kegiatan 

pembiasaan membaca materi sebelum pembelajaran serta membantu pembelajaran 

terkait literasi dan numerasi di SDS ABC Jakarta Utara. Namun ada pula kegiatan 

mahasiswa kampus mengajar contohnya dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Resti, dkk (2021) kegiatan penguatan yang dilakukan ialah berupa pemberian 

materi dan pelatihan pembuatan asesmen numerasi kepada para guru di SDIT 

Auladi Sebrang Ulu II Palembang, dan kegiatan tersebut terbukti mampu 

meningkatkan kompetensi numerasi para guru tersebut. Hal serupa juga dialami 

Rachman, dkk (2021) yang melakukan kegiatan pembiasaan literasi dan numerasi 

dengan cara mengadakan sosialisasi dan pelatihan pengerjaan soal-soal berbasis 

kompetensi literasi dna numerasi kepada peserta didik, yang mana menunjukkan 

adanya peningkatan terhadap kompetensi peserta didik.  

 Dalam penelitian ini, sekolah yang menjadi mitra program kampus 

mengajar adalah SD Negeri Baturejo 02. Berdasarkan wawancara dengan wali 

kelas V yang dilaksanakan pada 2 November 2021 (Lampiran 6, hal 106) Dalam 

pelaksanaan, guru mengalami beberapa kendala. Adapun beberapa kendala yang 

muncul dalam usaha pelaksanaan literasi baca tulis dan numerasi antara lain 1) 

rendahnya keinginan siswa untuk mengikuti kegiatan literasi baca tulis dan 
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numerasi yang telah dijadwalkan sekolah, hal tersebut disebabkan oleh sebagian 

besar siswa merasa bahwa membaca adalah aktivitas yang membosankan dan 

buku-buku yang diberikan kurang menarik. 2) kurangnya fasilitas pendukung 

literasi baca tulis dan numerasi seperti tidak adanya perpustakaan sekolah. 3) 

media yang digunakan hanya terbatas yaitu sekolah hanya menyediakan beberapa 

buku bacaan saja dan lebih dominan pada buku pelajaran sebab banyak buku- 

buku yang rusak 4) siswa belum dapat menerapkan konsep matematika dengan 

baik dalam kehidupan sehari-hari karena sebagian besar siswa masih lemah dalam 

berhitung.  

 Menijau dari pentingnya kompetensi literasi baca tulis dan numerasi 

peserta didik serta berbagai fakta dan kondisi yang ada dilapangan, maka 

dilakukanlah upaya untuk meningkatkan kompetensi literasi baca tulis dan 

numerasi melalui program kampus mengajar. Cara yang ditempuh ialah dengan  p 

melaksanakan pembiasaan melalui program menanamkan literasi baca tulis dan 

numerasi. Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, maka dari itu peneliti 

tertarik untuk mengkaji “Implementasi Kampus Mengajar untuk Menanamkan 

Literasi Baca Tulis dan Numerasi Siswa Kelas V SD Negeri Baturejo 02”. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan Latar Belakang diatas maka, rumusan masalah dalam penelitian 

ini yaitu sebagai berikut :  

1. Bagaimana implementasi program kampus mengajar untuk menanamkan 

literasi baca tulis pada siswa kelas V SD Negeri Baturejo 02? 

2. Bagaimana implementasi program  kampus mengajar untuk menanamkan 

numerasi  pada siswa kelas V SD Negeri Baturejo 02? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menjelaskan implementasi program kampus mengajar untuk menanamkan 

literasi baca tulis pada  siswa kelas V SD Negeri Baturejo 02. 

2. Menjelaskan implementasi program kampus mengajar untuk menanamkan 

numerasi  pada siswa kelas V SD Negeri Baturejo 02. 



 

5 
 

1.3 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:  

1.4.1 Secara Teoritis  

 Secara teoritis, penulis berharap dalam penelitian ini dapat memberikan 

manfaat untuk dijadikan sebagai sumber rujukan dan referensi peneliti selanjutnya  

dalam mengembangkan wawasan yang berkaitan dengan keilmuwan terutama 

dalam bidang pendidikan 

1.4.2 Secara Praktis 

  Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi sekolah, bagi guru dan bagi  siswa. Berikut akan dijelaskan manfaat tersebut 

secara rinci:  

a. Bagi sekolah  

1. Sebagai bahan pertimbangan dalam peningkatan kinerja guru 

2. Sebagai upaya peningkatan kualitas pengelolaan pengajaran  

b. Bagi Guru  

1. Sebagai bahan masukan dan evaluasi dalam melaksanakan proses 

kegiatan belajar mengajar 

2. Meningkatkan kreativitas guru dalam penggunaan metode pembelajaran 

c. Bagi Siswa  

1. Dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa sehingga memperoleh hasil 

belajar  yang maksimal 

2. Meningkatkan pemahaman terhadap materi yang disampaikan guru  

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 


